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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penelitian

Radikal bebas adalah suatu molekul yang memiliki satu atau lebih elektron
bebas atau tidak berpasangan, sehingga radikal bebas bersifat tidak stabil. Karena
sifatnya yang tidak stabil, radikal bebas bersifat sangat reaktif dan dapat mengikat
molekul-molekul atau senyawa disekitarnya untuk memperoleh pasangan elektron
dan mencapat kestabilan. Radikal bebas dapat terbentuk dalam tubuh serta
berlangsung secara terus menerus sehingga dapat menyebabkan timbulnya penyakit.
Antioksidan dapat menetralkan radikal bebas melalui donor elektron sehingga radikal
bebas lebih stabil dan tidak reaktif (Huselan et al., 2015) sehingga diperlukan
antioksidan untuk menghambat ataupun menghentikan radikal bebas.

Kandungan flavonoid pada tanaman berpotensi sebagai antioksidan yang
terbukti menahan, membersihkan efek radikal bebas (Widya et al., 2013). Buah
dewandaru memiliki kandungan flavonoid dan fenolik (Suhendi et al., 2011).
Beberapa penelitian yang telah menguji secara in vitro dengan metode DPPH untuk
mengetahui IC50 dari buah dewandaru menunjukkan bahwa aktivitas antioksidan
buah dewandaru berwarna merah memiliki 1Cs0 121,87 mg/L, buah berwarna orange
memiliki 1Cso0 110,91 mg/L sedangkan buah berwarna ungu memiliki 1Cso 36,78
mg/L. Perbedaan aktivitas ini diduga disebabkan karena kandungan senyawa fenolik
yang berbeda pada setiap jenis buah (Denardin et al., 2015). Data tersebut menjadi
dasar pengambilan buah dewandaru merah untuk diteliti menjadi formula
nanosuspensi, selain buah dewandaru merah ini lebih sering dijumpai di Indonesia
dibandingkan jenis buah yang lain.

Pembuatan sediaan nano melalui nanosiasi hingga mencapai derajat ukuran

nanometer (Dizaj et al, 2015). Nanosiasi obat dengan sifat hidrofob atau lipofil



dilakukan karena luas permukaan partikel meningkat akibatnya pengurangan ukuran
partikel akan meningkatkan difusivitas obat (Da Silva et al., 2020). Luas permukaan
nanopartikel yang besar akan meningkatkan kelarutan dalam cairan dan laju disolusi
(Fan et al., 2018).

Keuntungan dari nanosuspensi pada obat intravena adalah menurunnya efek
toksik dan meningkatnya waktu paruh obat. Karena nanosuspensi mengurangi ukuran
partikel sehingga derajat kelarutan obat meningkat. Hal itu dikarenakan ukuran
partikel rendah dapat meningkatkan stabilitas fisika sedimentasi. Keunggulan lain
dari bentuk sediaan ini yaitu menghasilkan adhesi biologis serta meningkatkan
stabilitas kimiawi (Otsuka et al., 2012). Salah satu kelemahan dari sediaan ini adalah
menemukan pendekatan preparasi nanosuspensi yang sesuai dengan input energi
rendah dan kontaminasi erosi, seperti metode bottom-up (Wu et al., 2011)

Pembuatan nanosuspensi menggunakan metode bottom-up dari pengendapan
antisolvent karena memiliki cara yang efektif untuk membuat obat menjadi ukuran
mikro ataupun nano. Untuk mendapatkan nanosuspensi yang memiliki stabilitas baik
maka stabilizer yang digunakan harus memiliki afinitas yang baik untuk permukaan
partikel dan memiliki difusivitas tinggi sehingga dapat dengan cepat menutupi
permukaan yang dihasilkan. Selain itu jumlah penstabil harus mampu menutupi
seluruh permukaan partikel (Jannoo et al., 2015).

Dalam pembuatan sebuah formulasi hal yang perlu diperhatikan yaitu
penyimpanan. Selama proses penyimpanan nanosuspensi sering terjadi proses
pemadatan terhadap penstabil yang tidak sesuai sehingga nanosuspensi tidak stabil.
Masalah nanosuspensi lain adalah partikel yang kecil memicu aglomerasi yang
disebabkan oleh stabilisator yang tidak sesuai karena fenomena pematangan Ostwald
(Rahaiee et al., 2015).

Berdasarkan uraian tersebut perlu dibuat formula yang tepat dalam pembuatan
nanosuspensi dari ekstrak buah dewandaru dengan metode nanopresipitasi dengan

berbagai penstabil karena dalam penyimpanan nanosuspensi banyak terjadi kendala.



Penelitian ini selain mencoba mengobservasi sediaan nanosuspensi dengan
stabilitasnya juga mengukur aktivitas antioksidan secara in vivo. Beberapa metode in
vivo yang dapat dilakukan diantaranya menggunakan metode MDA, SOD, katalase,
dan GPx (Made Dwi et al., 2014). Penelitian ini memilih salah satu pengukuran
aktivitas yaitu aktivitas enzim SOD.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari latar belakang tersebut maka perumusan masalah pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Pertama, apakah ekstrak buah dewandaru bisa dikembangkan menjadi
nanosuspensi dengan metode nanopresipitasi?

Kedua, apakah nanosuspensi ekstrak buah dewandaru memiliki aktivitas
antioksidan lebih kuat jika dibandingkan dengan ekstrak murninya dengan pengujian
in vivo menggunakan enzim SOD?

Ketiga, apakah nanosuspensi ekstrak buah dewandaru stabil selama
penyimpanan?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan untuk penelitian kali ini
adalah:

Pertama, untuk mengetahui peluang ekstrak buah dewandaru sebagai sediaan
nanosuspensi dengan metode nanopresipitasi.

Kedua, untuk mengetahui aktivitas antioksidan nanosuspensi ekstrak buah
dewandaru secara in vivo dengan menggunakan enzim SOD.

Ketiga, untuk mengetahui stabilitas nanosuspensi ekstrak buah dewandaru

(Eugenia uniflora L.) selama masa penyimpanan.



D. Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengembangan sediaan
nanosuspensi dari ekstrak buah dewandaru (Eugenia uniflora L.) dengan metode
nanopresipitasi. Penelitian ini juga dapat menjadi informasi bagi para peneliti obat
tentang keuntungan dalam pembuatan nanosuspensi dibandingkan dengan sediaan
cairan yang lain. Penelitian ini diharapkan berguna bagi para peneliti lain yang ingin

mengembangkan teknologi nanopartikel.





